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ABSTRAK
PERHITUNGAN ARUS HUBUNG SINGKAT 2 FASA
SISTEM DISTRIBUSI LISTRIK FEEDER A03
MSS PTBA UNTUK RELAY PROTEKSI
(Aidilham, 03041481619003, 2018, 65 Halaman)

Pendistribusian Energi listrik yang baik sangat diperlukan untuk
menunjang Produktivitas PTBA karena energi listrik berpengaruh dalam
operasionalnya, untuk mengoperasikan BWE, Elektrifikasi Excavator PC3000,
Motor Listrik, Pompa-pompa sampai penerangan. Konsumsi Energi Listrik yang
di pakai PTBA disupply oleh dari 2 sumber yaitu dari PLN Sektor BA (PLTU -
22,5 MVA) dan dari PLTU Bukit Asam Sendiri (3 x 10MVA) dengan tegangan
hingga 20KV dan 6KV, distribusinya dibagi dalam 20 Feeder 20kV. Pada Prosess
pendistribusian energi listrik di PTBA masih adanya gangguan Yyang
mengakibatkan turun tegangan sampai hilangnya tegangan listrik atau
meningkatnya arus listrik, yang di sebabkan oleh jaringan distribusi yang
mengalami gangguan seperti line jaringan terlindas Excavator, tergaruk bucket
excavator, tertimbun material batu, tertimpa pohon dan putusnya OHL. Untuk
menunjang operasionalnya Proteksi Energi listrik sangatlah penting dan
mempengaruhi proses penambangan, infrastruktur dan Produktivitas Batubara.
Penulis akan melakukan pembahasan mengenai Perhitungan Arus Hubung
Singkat 2 fasa Pada Sistem Distribusi Listrik Feeder AO3 MMS PTBA Untuk
Relay Proteksi .

Pada Perhitungan Arus Hubung singkat nilai Impedansi sepanjang saluran
dan beban sangat mempengaruhi hasil perhitungan. Perhitungan pada Feeder AO3
dibagi dalam 4 titik dan hasil dari perhitungan yang telah dilakukan adalah untuk
Perhitungan Arus Hubung Singkat 2 fasa Pada titik pertama = 3,6 kA, Pada titik
kedua = 3,57 kA, Pada titik ketiga =3,575 kA dan pada titik kempat = 3,6 kKA.
Perhitungan nilai setting Over Current Relay Iset dari titik satu, dua dan tiga
adalah 2,05 A dan di titik empat adalah 1 A, Nilai TMS pada titik Pertama =
0,080, Nilai TMS pada titik Kedua = 0,079, Nilai TMS pada titik Ketiga = 0,079
dan dititik empat = 0,185. Nilai Arus hubung singkat 2 fasa mempengaruhi niali
TMS pada relay, semakin besar nilai Arus hubung singkat maka akan semakin
tinggi nilai TMS. Sedangkan nilai arus hubung singkat dapat di hitung setelah
mengetahui nilai impedansi dari tiap tiap saluran dan nilai beban dari saluran
terebut.

Kata Kunci : Saluran distribusi, Hubung singkat 2 Fasa
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk adalah salah satu BUMN yang bergerak
dalam bidang Pertambangan dan Energi. Dalam kegiatan Operasional PTBA
banyak mengunakan Alat-alat Berat (A2B seperti Excavator, Buldozer,
Dumptruck) dan peralatan listrik seperti BWE, Pompa dan Motor listrik. Untuk
peralatan listrik tentunya tidak akan terlepas dari Energi listrik itu sendiri, dan
energi tersebut harus terpenuhi dan disupply serta didistribusikan secara continue.
Pendistribusian Energi listrik yang baik sangatlah diperlukan untuk menunjang
Produktivitas PTBA karena energi listrik sangatlah berpengaruh dalam
operasionalnya, misalnya saja untuk mengoperasikan BWE (Bucket Wheel
Excavator), Elektrifikasi Excavator PC3000, Motor Listrik, Pompa-pompa sampai
penerangan. Maka dari itu sangat diperlukan suatu system yang handal. Konsumsi
Energi Listrik yang di pakai PTBA juga cukup besar dan di supply oleh dari 2
sumber yaitu pertama dari PLN Sektor BA (PLTU - 22,5 MVA), yang kedua dari
PLTU Bukit Asam Sendiri (3 x 10MVA) dengan tegangan hingga 20KV dan
6KV.

Dengan konsumsi energi yang besar tentunya sistem tenaga membutuhkan
proteksi, dalam hal ini Sistem Proteksi meliputi gangguan peralatan listrik baik
dari dalam peralatan maupun gangguan luar dan lingkungan. Sistem Proteksi itu
sendiri bertujuan untuk melindungi elemen sistem tenaga terhadap gangguan pada
saat pendistribusian energi agar elemen sistem tenaga tersebut tidak mengalami
kerusakan. Dari hal tersebut tentu dapat di simpulkan bahwa untuk menunjang
operasional maka Proteksi Energi listrik juga sangatlah penting dan
mempengaruhi proses penambangan, infrastruktur dan Produktivitasnya Batubara.
Maka dari itu penulis akan melakukan pembahasan mengenai Perhitungan Arus
Hubung Singkat 2 fasa Pada Sistem Distribusi Listrik Feeder AO3 MMS PTBA
Untuk Relay Proteksi.



1.2 Tujuan Penulisan

Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah untuk membuat perhitungan
proteksi dari hubung singkat yang tepat agar dapat menjaga keamanan pada
komponen tenaga listrik yang ada di PTBA.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian Latar belakang diatas maka pada skripsi ini adapun
rumusan masalah yang akan di bahas adalah :
1. Bagaimana perhitungan Hubung Singkat 2 fasa pada sistem distribusi listrik
Feeder AO3 MSS PTBA?
2. Bagaimana perhitunggan setting Over current Relay pada feeder A03 MSS
PTBA?

1.4 Manfaat penulisan

Manfaat yang dapat di ambildari penuliasan Tugas akhir ini adalah :

1. Manfaat untuk penulis adalah dapat mempelajari, memahami dan menghitung
nilai nilai gangguan Hubung singkat dan nilai setting proteksi pada OCR di tiap
titik jaringan

2. Manfaat bagi Perusahaan dengan adanya penulisan ini diharapkan dapat
menjadi masukan yang bermanfaat untuk mengetahui nilai gangguan dan
setting proteksi pada jaringan ang ada di feeder AO3 MSS PTBA.

1.5 Batasan Masalah

Untuk mendapatkan hasil yang baik dan tidak menyimpang, maka batasan
permasalahan yang akan di bahas yaitu :
1. Perhitungan Hubung singkat 2 fasa pada feeder AO3 MSS PTBA
2. Perhitungan setting relay pada Relay Arus Lebih (Over current relay) untuk
menentukan setting waktu dan arus yang akang di gunakan sebagai acuan Proteksi



1.6 Metode Penulisan
Adapun metode yang di ambil pada penulisan Tugas Akhir ini adalah :
1. Studi Pustaka
Metode pengambilan data dengan cara membaca dan mempelajari buku buku
yang berkaitan dengan Hubung singkat dan Relay Proteksi
2. Observasi
Pengambilan data langsung dari sistem distribusi listrik yang ada di feeder
AO03MSS PT.Bukit Asam (Persero) Thk
3. Konsultasi
Menanyakan langsung kepada para instruktur dan dosen pembimbing yang
memahami permasalahan yang dibahas pada laporan ini

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab yaitu :

BAB |I: PENDAHULUAN
Bab ini menerangkan mengenai latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penulisan, metodelogi penulisan, pembatasan masalah dan

sistematika penulisan.

BAB Il :TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang teori-teori dasar yang menunjang
penulisan laporan akhir ini dalam hal teori tentang Hubung singkat dan
Relay proteksi

BAB 11l : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai lokasi dan waktu penelitian, metode
pengumpulan data dan diagram alir dari perhitungan hubung singkat dan
relay proteksi yang akan dihitung



BAB IV : HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAAN
Bab ini merupakan bagian terpenting atau inti dari pengamatan dan

pembahasaan dari laporan akhir ini.

BAB YV : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab akhir dari laporan akhir yang berisi tentang
kesimpulan dan saran yang merupakan hasil dari semua pembahasaan

bab-bab sebelumnya.
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DAFTAR PUSTAKA
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